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Peran Kegigihan sebagai Mediator Pola Pikir Berkembang terhadap Kesejahteraan Siswa

Sekolah Menengah selama Belajar dari Rumah

Putri Rahmalia?, Dian Sari Utami®
Fakultas Psikologi dan limu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia
Email : 18915045@students.uii.ac.id® dian.utami@uii.ac.id?

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kegigihan berperan sebagai mediator
dalam pengaruh pola pikir berkembang terhadap kesejahteraan siswa selama belajar dari
rumah. Penelitian ini melibatkan 400 siswa sekolah menengah (SMA/SMK sederajat) berusia 15
sampai 18 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pengumpulan data melalui tiga kuesioner yaitu, Student Subjective Well-being Questionnaire;
Mindset Scale; dan Grit Scale for Children and Adult. Data dianalisa menggunakan PROCESS
Macro dengan program SPSS 22. Hasil analisis menunjukkan bahwa pola pikir berkembang
mampu meningkatkan kegigihan sehingga dapat mempengaruhi kesejahteraan siswa selama
belajar dari rumah (0,21). Dengan demikian, hipotesis penelitian ini diterima.

Kata kunci : Kesejahteraan Siswa, Pola Pikir Berkembang, Kegigihan, Belajar dari rumah

Abstract

This study aimed to observe to what extent the grit plays a role as a mediator in the effects of
growth mindset on the wellbeing of students during learning from home. It involved 400 middle
school students (Senior High School/Vocational School or equivalent) aged 15 to 18 years old.
This study used the quantitative method by collecting the data through three questionnaires:
Student Subjective Well-being Questionnaire; Mindset Scale; and Grit Scale for Children and
Adult. The data were analyzed using PROCESS Macro with the program of SPSS 22. The
results of the analysis showed that the growth mindset can increased grit so brought an effect
on the wellbeing of students during learning from home (0.21). Thus, the hypothesis of this
study is accepted.

Keywords: Students’ Wellbeing, Growth Mindset, Grit, Learning from Home
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PENDAHULUAN

Pandemi Corona Disease (COVID-19)
masih menyelimuti wilayah dunia yang
menyebabkan seluruh segmen kehidupan
manusia menjadi terganggu, khususnya
memberikan dampak signifikan terhadap
pola pendidikan. Demi menekan
penyebaran COVID-19, sekolah di berbagai
negara mengambil  keputusan  untuk
menunda segala aktivitas belajar mengajar
di lingkungan sekolah, termasuk Indonesia.
Pemerintah menghimbau melalui Surat
Edaran No. 4 Tahun 2020 mengenai
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam
Masa Darurat Penyebaran COVID-19 agar
semua lembaga pendidikan mengganti
metode pembelajaran yang semula tatap
muka menjadi
(Pusdiklat Kemendikbud, 2020), vyaitu

proses belajar mengajar yang dimediasi

pembelajaran  daring

oleh teknologi dimana siswa melakukan
pembelajaran terpisah antara satu dengan
yang lain dari rumah masing — masing
namun tetap terhubung dengan melibatkan
teknologi dengan guru. Metode
pembelajaran ini merupakan situasi baru
bagi siswa sehingga sangat penting untuk
memperhatikan kesejahteraan siswa ketika
belajar dari rumah.

Kesejahteraan merupakan suatu
konstruk kompleks yang tidak dapat diukur
secara tepat hanya dengan satu domain
indikator (Borgonovi & P&l, 2016). Menurut

Deci dan Ryan (2008), seseorang yang

mengalami kesejahteraan akan merasakan
keberfungsian dan pengalaman terbaik
dalam hidupnya. Kesejahteraan yang sering
disebut dengan istilah well-being

berkembang menjadi berbagai topik
penelitian di bidang pendidikan, salah
satunya adalah kesejahteraan siswa
(student well-being). Kesejahteraan siswa
merupakan aspek penting dari
perkembangan siswa, dimana siswa
mampu mengembangkan potensi diri,
meningkatkan keberfungsiannya sebagai
siswa secara menyeluruh dan semakin
terintegrasi ke dalam kebijakan pendidikan
(OECD, 2017; Aulia et al., 2020).

Siswa yang sejahtera akan memiliki
kepuasan pada pengalaman belajar,
adanya sikap yang optimis dalam mencapai
tujuan, merasakan emosional positif dan
hubungan positif dengan teman dan guru
(Noble & McGrath, 2016) serta memiliki
kemampuan positif dalam mengatasi
tantangan kehidupan sehari — hari dan
perjalanan akademik mereka (Barkham et
al., 2019). Siswa dengan kesejahteraan
akan mampu memberikan penilaian diri
mengenai keberfungsiannya sebagai siswa
yang sehat dan sukses (Renshaw, 2016;
(Renshaw & Arslan, 2018). Artinya,
kesejahteraan siswa merupakan penilaian
siswa terhadap keberfungsian perannya
yang memiliki emosional dan hubungan
positif, serta merasa optimis juga puas

dalam perjalanan akademik.



Namun pada kenyataannya, sejak
diberlakukan kebijakan pendidikan terkait
siswa belajar dari rumah memberikan
dampak terhadap kesejahteraan siswa di
sebagian besar Negara di dunia. Seperti di
Negara Kanada dan China, pandemi
COVID-19 berdampak pada kesejahteraan
siswa remaja yang disebabkan oleh
rendahnya interaksi sosial siswa dengan
guru dan teman, tidak termotivasi dan
merasa bosan selama belajar dari rumah,
kesulitan dalam belajar, dan umumnya tidak
menyukai isolasi sosial yang dapat
mengubah aktivitas sehari — hari (Zhang et
al., 2020; Schwartz et al., 2021).

Sementara di  Indonesia, Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menerima 246 pengaduan terkait
permasalahan kesejahteraan siswa selama
belajar dari rumah dengan mayoritas
pengadu adalah siswa sekolah menengah
atas sebanyak 124 orang. Berdasarkan
hasil survei yang dilakukan oleh KPAI
(2020) pada bulan Maret 2020 kepada
1.700 siswa dari jenjang SD hingga SMA di
20 provinsi menunjukkan bahwa mayoritas
siswa (95,4%) menggunakan gawai untuk
melaksanakan pembelajaran daring yang
mengakibatkan siswa merasa kelelahan
karena penggunaan gawai yang terlalu
lama. Selain itu, sebanyak (76,6%) siswa
tidak menyukai proses belajar dari rumah
karena merasa beban tugas yang diberikan

menjadi lebih berat. Adapun dari hasil

survei juga menunjukkan bahwa
pembelajaran daring berlangsung tanpa
adanya interaksi antara siswa dan guru.
Sebanyak (79,9%) siswa mengungkapkan
bahwa guru hanya memberikan dan
menagih tugas saja sehingga siswa
mengalami kebingungan dan
ketidakpahaman terhadap materi belajar.
Siswa yang berjuang mengerjakan tugas
bukan karena menyukai tugasnya, tetapi
hanya untuk mendapatkan nilai (KPAI,
2020).

Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan peneliti kepada 10 siswa di
SMAN “X” Ngaglik pada 12 Oktober 2020,
diperoleh informasi bahwa siswa merasa
lebih menyukai pembelajaran tatap muka
dan kurang nyaman mengikuti proses
pembelajaran dari rumah. Siswa juga
mengeluh banyaknya materi dan tugas,
padahal guru tidak memberikan penjelasan
materi secara detail yang membuat siswa
merasa lelah, bosan, dan tidak
bersemangat mengikuti  pembelajaran
daring. Siswa lebih memilih menyalin hasil
jawaban teman maupun  melakukan
kegiatan selain kegiatan pembelajaran.

Wawancara lanjutan yang dilakukan
peneliti dengan Ibu M, selaku guru
Bimbingan dan Konseling (BK) di SMAN “X”
Ngaglik pada Oktober 2020, diperoleh
informasi bahwa sebagian besar siswa
memiliki masalah terkait kuota internet,

sinyal, dan kualitas gawai yang tidak



memadai untuk mengikuti pembelajaran.
Siswa juga mengeluh sudah merasa bosan
dan kesulitan memiliki materi maupun tugas
yang diberikan guru. Banyak siswa yang
tidak hadir dalam proses pembelajaran
daring serta tidak mengumpulkan tugas
yang berdampak pada nilai akademik siswa.

Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti, dapat dikatakan
bahwa sistem pembelajaran daring yang
diterapkan selama ini membuat siswa
memiliki perasaan tidak nyaman, motivasi
belajar menurun, adanya perilaku yang
negatif, kurangnya interaksi sosial, dan
mengalami stres. Hal ini menunjukkan
bahwa rendahnya kesejahteraan siswa
(lanah et al., 2021). Penelitian mengenai
kesejahteraan siswa selama pembelajaran
dari rumah menemukan bahwa dari 354
siswa di Sulawesi Selatan, sebanyak 33,3%
siswa mengalami kesejahteraan siswa yang
rendah, sementara 33,7% siswa berada
pada tingkat kesejahteraan siswa yang
sedang (Aryani et al., 2020).

Kesejahteraan siswa membutuhkan
beberapa dimensi dari konsep well-being
untuk mengukur seberapa puas dan
bahagia siswa dalam menjalani perannya
sebagai peserta didik mengacu pada empat
dimensi yaitu psikologis, kognitif, sosial, dan
fisik (OECD, 2017). Selain itu, Renshaw
(2015) merepresentasikan kesejahteraan
siswa dalam empat dimensi vyaitu,

kesenangan belajar (joy of learning),

keterhubungan dengan sekolah (school
connectedness), tujuan pendidikan
(educational purpose), dan efikasi akademik
(academic efficacy). Kesenangan belajar
meliputi bagaimana emosi dan kognitif
positif siswa pada saat terlibat dalam tugas
akademik. Selanjutnya keterlibatan dengan
sekolah meliputi bagaimana siswa merasa
dihargai dan berhubungan baik dengan
teman sebaya maupun guru. Kemudian
tujuan pendidikan meliputi penilaian siswa
terhadap penting dan bermaknanya tugas
dan kegiatan akademik. Dimensi terakhir
yaitu efikasi akademik meliputi penilaian
siswa terhadap perilaku akademik yang
secara efektif mampu melalui tuntutan
akademik (Renshaw et al., 2015). Dengan
memperhatikan keempat dimensi ini, akan
memungkinkan sekolah untuk mengetahui
perspektif siswa terhadap kesejahteraan
siswa dalam pengalaman mereka belajar
dari rumah dengan pembelajaran daring.
Adapun terdapat faktor internal maupun
eksternal yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan  siswa  merujuk  pada
penelitian  terdahulu.  Faktor internal
kesejahteraan  siswa  terbentuk  dari
beberapa hal diantaranya, kemampuan
penyesuaian diri, orientasi belajar, penilaian
diri, dan karakteristik pribadi (Thoybah &
Aulia, 2020; lanah et al., 2021). Sementara,
faktor eksternal diantaranya, adanya
dukungan sosial, perhatian dari orang tua,

serta berada dilingkungan yang dapat



menunjang kedisiplinan (lanah et al., 2021).
Berdasarkan kedua faktor tersebut, peneliti
akan lebih mempertimbangkan faktor
internal karena dianggap lebih berperan
sebagai prediktor kesejahteraan siswa
dibandingkan faktor eksternal (Hossaini et
al., 2017).
Mindset

individu dalam memandang atau menilai

merupakan karakteristik
kemampuan yang dimilikinya cenderung
menetap  atau
berubah (Duckworth, 2018). Seseorang
yang meyakini bahwa dirinya memiliki

memungkinkan  untuk

kecerdasan, bakat, kemampuan yang
bersifat bawaan lahir, cenderung menetap,
dan tidak dapat diubah berarti memiliki pola
pikir tetap (fixed mindset). Sebaliknya,
seseorang yang meyakini bahwa dirinya
mampu  mengembangkan  kecerdasan,
bakat, dan kemampuan yang dimilikinya
karena hal tersebut dapat berubah berarti
memiliki pola pikir berkembang (growth
mindset) (Dweck, 2016).

Ortiz Alvarado (2019) mengungkapkan
bahwa siswa dengan pola pikir berkembang
cenderung memiliki well-being dan prestasi
akademik yang lebih baik dibandingkan
siswa dengan pola pikir menetap. Siswa
dengan pola pikir berkembang cenderung
memiliki kesejahteraan siswa (Kern et al.,
2015; Zeng et al., 2016). Siswa dengan pola
pikir berkembang memiliki pandangan
positif tentang kehidupannya, yaitu siswa

berpikir bahwa kemampuan yang dimiliki

dapat terus ditingkatkan dengan usaha
keras dan akan segera mencari strategi
untuk menghadapi kesulitan yang ada
(Yeager & Dweck, 2012). Adapun usaha
yang dilakukan oleh siswa dengan segera
mencari  strategi  untuk  menghadapi
kesulitannya dan menghadapi kesulitan
tersebut sampai ia berhasil dapat disebut
juga dengan kegigihan.

Menurut Duckworth (2018), pola pikir
berkembang akan selalu berdampingan
dengan kegigihan. Siswa dengan pola pikir
berkembang

cenderung menganggap

tantangan dan kemunduran sebagai
peluang untuk belajar. Sehingga, siswa
cenderung akan menunjukkan kegigihan
dalam menghadapi rintangan dan kesulitan
yang ditemuinya. Pola pikir berkembang
dan kegigihan dianggap sebagai trait non-
kognitif yang merupakan faktor penting
untuk mendorong seseorang mencapai
keberhasilan (Dweck et al., 2014,
Dukcworth, 2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait
hubungan pola pikir berkembang dan
kegigihan menunjukkan bahwa seseorang
dengan pola pikir berkembang akan
mendorong berkembangnya kegigihan ke
arah yang lebih tinggi (Chrisantiana &
Sembiring, 2017; Park et al., 2020). Siswa
yang memiliki pola pikir berkembang akan
meyakini bahwa kemampuan yang dimiliki
dapat dikembangkan melalui usaha dan

ketekunan sehingga akan menerima dan



mengatasi tugas akademik dengan positif
serta lebih termotivasi ketika mengalami
kondisi yang menantang guna mencapai
tujuan yang diinginkan (Zhao et al., 2018;
Barbouta et al., 2020; Kim, 2020)

Kegigihan merupakan suatu upaya,
ketekunan, dan keinginan kuat untuk
menyelesaikan dan mencapai tujuan yang
diharapkan terlepas dari berbagai kesulitan
yang dialami sampai berhasil (Sturman &
Zappala-Piemme, 2017). Kegigihan terdiri
dari dua faktor penting, yaitu kegigihan
dalam berusaha dan minat yang konsisten
terhadap tujuan jangka panjang yang ingin
dicapai (Duckworth et al.,, 2007). Siswa
dengan kegigihan tinggi akan berusaha
dengan tekun dalam menghadapi kesulitan
guna mencapai tujuan, sehingga cenderung
akan berhasil. Sebaliknya, siswa dengan
kegigihan rendah cenderung tidak akan
berhasil memperoleh kesuksesan karena
berhenti berusaha ketika ~mengalami
kesultan dalam mencapai tujuannya
(Duckworth & Quinn, 2009; Duckworth,
2018).

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti
menemukan bahwa kegigihan
mempengaruhi well-being (Salles et al.,
2013; Vinothkumar & Prasad, 2016; (Jin, J.,
& Kim, 2017; Datu et al., 2018). Siswa
dengan kegigihan tinggi akan merasa lebih
terlibat dalam kegiatan belajar dan memiliki
kesejahteraan siswa dibandingkan siswa

dengan kegigihan yang rendah (Lan &

Moscardino, 2019). Selain itu, kegigihan
juga ditemukan dapat meningkatkan afek
positif (Hill et al., 2016) dan mempengaruhi
hubungan interpersonal antar teman,
masalah akademik, sikap positif mengenai
sekolah dan gurunya (Borton & Grelle,
2013), serta keterlibatan dengan sekolah
(Muenks et al.,, 2017; Steinmayr et al.,
2018).

Menurut Tang dkk (2019) kegigihan
dapat menjadi mediator antara pengaruh
pola pikir berkembang terhadap keterlibatan
dan pencapaian akademik.  Adapun
keterlibatan dan pencapaian akademik
merupakan dimensi dari Kkesejahteraan
siswa (Renshaw, 2015). Sementara,
penelitian  dari  Zeng dkk  (2016)
menunjukkan bahwa pola pikir berkembang
mampu memprediksi  well-being siswa
melalui resiliensi. Siswa dengan pola pikir
berkembang meyakini kemampuan yang
dimilikinya dapat ditingkatkan dengan usaha
yang tekun dan tidak menyerah ketika
menemui kesulitan dalam belajar.
Sehingga, siswa memiliki well-being yang
tinggi. Resiliensi dan kegigihan merupakan
dua konsep yang memiliki hubungan
dengan pola pikir berkembang (Anderson,
2020). Keduanya merupakan suatu upaya
yang dilakukan untuk mencapai tujuan
walaupun menemukan kesulitan.

Berdasarkan pemaparan latar belakang,
tidak menutup  kemungkinan  bahwa

kegigihan dapat memediasi hubungan pola



pikir berkembang dan kesejahteraan siswa.
Individu yang meyakini bahwa
kemampuannya dapat dikembangkan akan
berusaha dengan tekun menghadapi situasi
dengan kesulitan sekalipun guna mencapai
tujuan yang diinginkannya sehingga ia akan
merasa sejahtera dan bahagia (Hwang et
al., 2019). Begitupun dengan siswa yang
sedang menjalani kegiatan belajar dari
rumah.

Adapun hipotesis mayor pada penelitian
ini adalah peran kegigihan sebagai mediator
pola pikir berkembang terhadap
kesejahteraan siswa selama belajar dari
rumah. Sementara hipotesis minor pada
penelitian ini, sebagai berikut :
a. Hipotesis pertama (H1) Terdapat

pengaruh secara langsung pola pikir

berkembang terhadap kegigihan
b. Hipotesis kedua (H2)

pengaruh secara langsung kegigihan

Terdapat

terhadap kesejahteraan siswa
Gambaran model pada penelitian ini

dapat dilihat pada bagan bawah ini :

Kegigihan

Pola Pikir Kesejahteraan
Berkembang Siswa

Bagan 1. Diagram konsep

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Metode penelitian kuantitatif
menggunakan desain korelasional dengan
mediator berupa cross sectional design,
yang terdiri dari satu variabel kriteria yaitu
kesejahteraan siswa, satu variabel prediktor
yaitu pola pikir berkembang, dan satu

variabel mediator yaitu kegigihan.

Partisipan Penelitian
Partisipan dalam
melibatkan 400 siswa SMA (N = 280) dan
SMK (N = 120) di Yogyakarta, berjenis
kelamin laki — laki (N = 89, 24,5%) dan
perempuan (N = 302, 75,5%), dengan
rentang usia 15 — 18 tahun (M = 16, SD =

0,65). Selain itu, responden dalam

penelitian ini

penelitian ini juga dalam kondisi sedang
menjalani pembelajaran dari, yaitu belajar

dari rumah.

Metode Pengumpulan Data
1. Kesejahteraan siswa

Kesejahteraan siswa dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan Student
Subjective
(SSWQ) oleh Renshaw (2020) dengan
melibatkan 436 partisipan remaja
(Renshaw, 2015) dan 1.002 partisipan
remaja di Amerika Serikat (Renshaw et al.,
2015). Alat ukur ini telah digunakan oleh

Well-being Questionnaire

Renshaw dan Arslan (2018) vyang

melibatkan 548 partisipan siswa sekolah



menengah di Turki dengan nilai cronbach
alpha sebesar 0,89. Adapun peneliti
melakukan adaptasi dan modifikasi pada
alat ukur SSWQ dikarenakan belum ada
yang melakukan uji validitas ke dalam
bahasa Indonesia serta disesuaikan dengan
keadaan pengambilan data. Alat ukur
kemudian di validitas isi oleh 3 professional
judgment. Pengujian validitas dan
reliabilitas alat ukur ini dilakukan dengan
teknik uji coba terpakai.

Adapun skala ini terdiri dari 16 aitem
yang akan mengukur tingkat kesejahteraan
siswa berdasarkan empat dimensi vyaitu,
kesenangan belajar, keterhubungan dengan
sekolah, tujuan pendidikan, dan efikasi
akademik. Responden penelitian akan
diminta untuk memberikan respon jawaban
berdasarkan empat alternatif jawaban yaitu,
sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan
sangat setuju. Skor dimulai dari skor 1
sampai 4, yang menunjukkan semakin
tinggi skor yang diperoleh siswa maka
semakin tinggi pula kesejahteraan siswa.
Sebaliknya, semakin rendah skor yang
diperoleh makan semakin rendah pula
kesejahteraan siswa.

Setelah dilakukan analisis faktor dan
reliabilitas, diketahui bahwa skala
kesejahteraan siswa menjadi 3 faktor
dengan 1 aitem gugur yaitu, aitem 4. Faktor
SSWQ1 merupakan gabungan dari dimensi
kesenangan belajar dan efikasi akademik,

SSWQ2 adalah dimensi keterhubungan

dengan sekolah, dan SSWQ3 merupakan
dimensi tujuan pendidikan. Adapun nilai
faktor loading dan relaibilitas dari masing —
masing faktor dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 1.

Faktor Loading dan Cronbach’s Alpha Skala
Kesejahteraan Siswa

Faktor Factor Cronbach Total

Loading Alpha aitem
0,540 —

SSwQ1 0.750 0,855 7
0,584 —

SSWQ2 0.806 0,749 4
0,550 —

SSWQ3 0.757 0,631 4

2. Kegigihan

Kegigihan pada penelitian ini diukur
dengan menggunakan Grit Scale for
Children and Adult (GSCA) yang disusun
oleh Sturman & Zappala-Piemme (2017)
yang telah digunakan dan diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia oleh Wahidah dan
Royanto (2019) dengan melibatkan 418
partisipan siswa menengah di Purbalingga
dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,774.

Skala ini terdiri dari 12 aitem yang
mengukur tingkat kegigihan berdasarkan
dua aspek yaitu, konsistensi minat dan
kegigihan dalam berusaha. Responden
akan diminta untuk memberikan respon
jawaban berdasarkan enam alternatif
jawaban vyaitu, sangat tidak setuju, tidak
setuju, agak tidak setuju, agak setuju,
setuju, dan sangat setuju. Pemberian skor

dimulai dari skor 1 sampai 6. Semakin tinggi



skor yang diperoleh, maka semakin tinggi
tingkat kegigihan responden. Sebaliknya,
semakin rendah skor yang diperoleh, maka
semakin rendah tingkat kegigihan
responden.

Setelah dilakukan analisis faktor dan
reliabilitas, diketahui bahwa skala kegigihan
menjadi terdiri dari 3 faktor dengan faktor
GSCA2 merupakan gabungan afek negatif
dari aspek konsistensi minat dan kegigihan
dalam berusaha. Adapun nilai faktor loading
dan reliabilitas dari masing — masing faktor
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.

Faktor Loading dan Cronbach’s Alpha Skala

Kegigihan

Faktor Factor Cronbach Total
Loading Alpha aitem
0,642 —

GSCA1 0.737 0,722 4
0,525 —

GSCA2 0738 0,663 5
0,672 —

GSCA3 0.825 0,692 3

3. Pola pikir berkembang

Pola pikir berkembang pada penelitian
ini diukur dengan menggunakan alat ukur
Mindset Scale yang dikembangkan oleh
Sembiring  (2017),
mengacu pada teori Dweck (2006), yang

Chrisantiana  dan

diadaptasi oleh (Wahidah dan Royanto
(2019) dengan melibatkan 418 partisipan
siswa menengah di Purbalingga dengan
nilai cronbach alpha sebesar 0,804. Skala
ini terdiri dari 21 aitem yang mengukur pola

pikir yang memiliki dua dimensi yaitu, pola

pikir berkembang (growth mindset) dan pola
pikir tetap (fixed mindset) dengan
berdasarkan empat aspek yaitu, keyakinan
mengenai intelegensi, tantangan, usaha,
dan kritik dari orang lain apakah bisa diubah
atau menetap. Responden penelitian akan
diminta untuk memberikan respon jawaban
berdasarkan empat alternatif jawaban yaitu,
sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan
sangat setuju. Skor dimulai dari skor 1
sampai 4, yang menunjukkan semakin
tinggi skor yang diperoleh, maka siswa
memiliki pola pikir berkembang. Sedangkan,
semakin rendah skor yang diperoleh maka
siswa memiliki pola pikir menetap.

Setelah dilakukan analisis faktor dan
reliabilitas, diketahui bahwa skala pola pikir
berkembang menjadi terdiri dari 2 faktor
dengan 1 aitem gugur vyaitu, aitem 19.
Faktor Mindsetl merupakan growth mindset
dan faktor Mindset2 merupakan fixed
mindset. Adapun nilai faktor loading dan
reliabilitas dari masing — masing faktor
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.
Faktor Loading dan Cronbach’s Alpha Skala

Pola Pikir Berkembang

Eaktor Factor Cronbach Total

Loading Alpha aitem
. 0,481 —
Mindsetl 0.724 0,780 8
. 0,402 -
Mindset2 0.582 0,749 12




Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
Validitas alat ukur dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi dan validitas
konstruk. Validitas isi adalah validitas yang
diestimasi melalui pengujian terhadap
kelayakan setiap aitem dalam alat ukur
dengan analisis rasional oleh panel yang
dianggap ahli dibidangnya (professional
judgement). Selanjutnya, validitas konstruk
yang dilakukan dengan melihat korelasi
antar aitem. Aitem yang dikatakan
memuaskan jika korelasi antar aitemnya
0,3 (Azwar, 2019).

Reliabilitas suatu alat ukur dapat dilihat dari

menghasilkan nilai =

koefisien reliabilitasnya. Sebuah alat ukur

akan dikatakan cukup reliabel jika
menghasilkan angka koefisien reliabilitas =
0,7. Adapun nilai cronbach alpha alat ukur
kesejahteraan siswa, kegigihan, dan pola
pikir berkembang masing — masing adalah

sebesar 0,875; 0,731; dan 0,772.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga skala
berbahasa inggris dengan dua skala telah
diterjemahkan dan digunakan di Indonesia
oleh peneliti — peneliti sebelumnya. Oleh
karena itu, masing — masing penelti
sebelumnya dihubungi melalui email guna
meminta izin penggunaan skala serta
mendiskusikan blue-print-nya. Sedangkan,
satu skala melalui proses validitas isi
kepada 3 professional judgement karena

skala belum pernah diterjemahkan dan
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digunakan di Indonesia serta untuk
menyesuaikan dengan keadaan partisipan
penelitian.

Selanjutnya, dilakukan pengajuan Kaji

etik penelitian  kepada Komite Etik
Penelitian Fakultas Psikologi dan Iimu
Sosial Budaya agar penelitian yang

dilakukan dapat berjalan sesuai dengan
prinsip keadilan dan kesejahteraan bagi
partisipan penelitian. Adapun penelitian ini
telah mendapatkan keterangan layak etik
dengan No.1323/DEK/70/Sekdek/V/2021.
Adapun data

pengambilan pada

penelitian ini dilakukan secara daring
dengan mengirimkan tautan google form
kepada siswa. Siswa terlebih dahulu
mengisi informed consent terkait kesediaan
siswa menjadi partisipan  penelitian.
Selanjutnya, siswa mengisi kuesioner yang
terdiri dari skala kesejahteraan siswa, skala
kegigihan, dan skala pola pikir berkembang
dengan membutuhkan waktu sekitar 4

hingga 8 menit.

Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini

menggunakan analisis jalur  dengan
PROCESS macro oleh Preacher dan Hayes
(Hayes, 2013) dengan teknik bootstrapping
yang

keputusan

digunakan untuk mengambil

terkait ada atau
tidak

mediator salah satu model.

tidaknya

pengaruh langsung dari variabel
Analisis ini

dilakukan menggunakan program SPSS



22.0 for windows dan PROCESS 3.5 for
SPSS.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengujian statistik deskriptif dan
kategorisasi variabel penelitian dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :
Tabel 4.
Gambaran Statistik Deskriptif Variabel

Vana_b_el Mean SD Min Max
Penelitian
Pola pikir 62,44 6,17 46 77
berkembang
Kegigihan 51,30 7,09 32 70
Kesejahteraan ;555 628 28 60
Siswa
Tabel 5.
Kategorisasi Variabel Kesejahteraan Siswa
| Kategori  Rentang Skor N % |
Rendah X <46 210 52,5%
Tinggi X > 46 190 47,5%
TOTAL 400 100%

Berdasarkan tabel Kategorisasi Variabel

Kesejahteraan Siswa di atas, diketahui
bahwa sebanyak 210 partisipan (52,5%)
memikili tingkat kesejahteraan siswa rendah
dan sebanyak 190 partisipan (47,5%)
memiliki tingkat kesejahteraan siswa pada
kategori tinggi. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa selama belajar dari rumah siswa
menunjukkan memiliki kesejahteraan siswa
berada pada tingkat rendah.

Adapun hipotesis mayor pada penelitian
ini yaitu kegigihan memediasi pola pikir

berkembang terhadap kesejahteraan siswa.
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Berikut adalah  gambaran  dinamika

hubungan ketiga variabel dalam penelitian

ini.
Kegigihan
(M)
A B

B:0,42 B:0,50

P :0,00 P:0,00
B :-0,04
P:0,35

Pola Pikir c Kesejahteraan
Berkembang Siswa
X) c (Y)

B:0,17
P:0,00

Bagan 2. Dinamika Hubungan Antar

Variabel Penelitian

Bagan di atas menunjukkan pengaruh
tidak
variabel pola pikir berkembang terhadap

langsung maupun langsung dari
kesejahteraan siswa. Jalur A, yaitu pola

pikir berkembang terhadap kegigihan
menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,4203
dengan nilai signifikansi sebesar 0,0000
(p<0,05),

mempengaruhi kegigihan secara signifikan.

berarti pola pikir berkembang
Sehingga, dapat dikatakan bahwa hipotesis
pertama (H1) yang berbunyi “pola pikir
berkembang berpengaruh secara langsung
terhadap kegigihan” diterima.

Pada jalur B, yaitu kegigihan terhadap
kesejahteraan siswa memiliki koefisien
0,5058 dan

0,0000 (p<0,05),

sebesar nilai  signifikansi

sebesar yang berarti




kegigihan mempengaruhi kesejahteraan
siswa secara signifikan. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa hipotesis kedua (H2) yang
berbunyi “kegigihan berpengaruh secara
langsung terhadap kesejahteraan siswa”
diterima.

Selanjutnya, jalur C yang merupakan
efek total pengaruh pola pikir berkembang
terhadap kesejahteraan siswa
menghasilkan koefisien sebesar 0,1701 dan
nilai signifikansi sebesar 0,0008 (p<0,05).
Adapun jalur C’ yaitu pola pikir berkembang
dan kesejahteraan siswa menghasilkan
-0,0425 dengan nilai

signifikansi 0.3520 (p>0,05), yang berarti

koefisien sebesar

peranan pola pikir berkembang terhadap
tidak
Sehingga, dapat dikatakan bahwa pola pikir

kesejahteraan  siswa signifikan.
berkembang tidak mampu mempengaruhi
kesejahteraan siswa secara langsung.
Berdasarkan hasil analisis bootsrap
guna memperkuat ketepatan model mediasi
yang telah dilakukan dapat dilihat melalui
tabel 6. Pada tabel 6, menunjukkan bahwa
nilai koefisien indirect sebesar 0,2126 dari
pola pikir berkembang terhadap
kesejahteraan siswa. Interval kepercayaan

(Confidence Interval / Cl) dari hasil boostrap

tertulis BootLLCI (lower level for CI)
0,1534 dan BootULCI (upper level for CI)
0,2754, yang berarti
BootLLCI dan BootULCI tidak sampai nol

(0).

bahwa rentang
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Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa pola hubungan antar
variabel terutama kegigihan memediasi
hubungan antara pola pikir berkembang dan
yang

terbentuk juga mediasi sempurna (perfect

kesejahteraan  siswa.  Mediasi
mediation) karena ketika melalui kegigihan
pengaruh menjadi lebih signifikan sehingga
membuat pola pikir berkembang terhadap
kesejahteraan siswa secara langsung
menjadi tidak signifikan. Dengan demikian
kegigihan memediasi pengaruh pola pikir
berkembang terhadap kesejahteraan siswa

Secara sempurna.

Tabel 6.
Indirect Effect Pola Pikir Berkembang
Terhadap Kesejahteraan Siswa
Effect BootLLClI BootULCI
Kegigihan 0,2126 0,1534 0,2754
PEMBAHASAN
Pandemi COVID-19 merupakan

tantangan global bagi kesejahteraan siswa.
Mosanya (2021) menyatakan bahwa peran
pola pikir berkembang dan kegigihan sangat
penting guna menurunkan stress akademik
pada siswa, yang kemudian memberikan
dampak siswa.

pada kesejahteraan

Berdasarkan hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa pola pikir berkembang
mampu mempengaruhi kesejahteraan siswa

dengan kegigihan memediasi secara

sempurna. Dapat dikatakan, pola pikir

berkembang memprediksi tingkat kegigihan



yang lebih tinggi, yang lebih lanjut hal

tersebut berdampak positif pada
kesejahteraan siswa. Siswa yang meyakini
bahwa kemampuan yang dimilikinya dapat
terus

dikembangkan cenderung

menganggap suatu kesulitan maupun
kondisi yang menantang sebagai peluang
untuk belajar yang membuatnya berusaha
secara tekun dan tidak menyerah mencapai
tujuannya sampai berhasil. Sehingga, siswa
akan merasa sejahtera dan bahagia dalam
menjalankan perannya sebagai
didik.

Hal ini menunjukkan bahwa pola pikir

peserta

berkembang tidak cukup untuk menciptakan
kesejahteraan siswa karena dibutuhkan
peran kegigihan sebagai perantara. Adapun
hasil penelitian ini mendukung dan
melengkapi temuan — temuan sebelumnya,
diantaranya : (a)

kegigihan menjadi

mediator antara pengaruh pola pikir

berkembang terhadap keterlibatan dan
pencapaian akademik (Tang et al., 2019);
(b) kegigihan menjadi mediator hubungan
pola pikir berkembang dan school well-
being (Wahidah & Royanto, 2019); (c) pola
pikir berkembang memprediksi well-being
siswa melalui resiliensi (Zeng et al., 2016);
dan (d)

kegigihan mampu menciptakan kesenangan

pola pikir berkembang dan

belajar siswa (Martoyo et al., 2018).
Menurut Duckworth (2018), pola pikir

berkembang dan kegigihan saling

berhubungan. Hasil dari penelitian ini
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menunjukkan bahwa pola pikir berkembang
memprediksi kegigihan secara signifikan.
Hal ini sejalan dengan temuan — temuan
sebelumnya (Chrisantiana & Sembiring,
2017; Park et al.,, 2020; Zhao et al., 2018;
2020; 2020)

mengatakan bahwa seorang siswa dengan

Barbouta et al., Kim,

pola pikir berkembang akan memiliki
kegigihan yang tinggi.

Sejalan dengan penelitian Lan dan
(2019),

kegigihan berpengaruh secara signifikan

Moscardino ditemukan bahwa

pada kesejahteraan siswa.  Adapun
kegigihan mampu meningkatkan well-being
siswa (Salles et al., 2014; Vinothkumar &
Prasad, 2016; Jin & Kim, 2017; Datu et al.,
2018); meningkatkan afek positif (Hill et al.,
2016);

interpersonal

mempengarubhi hubungan

antar teman, masalah
akademik, sikap positif mengenai sekolah
dan gurunya (Borton & Grelle, 2013); dan
keterlibatan dengan sekolah (Muenks et al.,
2017; Steinmayr et al., 2018). Hal tersebut
merupakan dimensi — dimensi dari
kesejahteraan siswa (Renshaw, 2015), yaitu

kesenangan belajar, keterhubungan dengan

sekolah, tujuan pendidikan, dan efikasi
akademik.
Hasil penelitian ini menunjukkan

pentingnya peran pola pikir berkembang
yang mampu memprediksi kegigihan ke
arah yang lebih tinggi guna meningkat pula
kesejahteraan siswa selama belajar dari

rumah di masa pandemi. Menurut Renshaw



(2016), kesejahteraan siswa merupakan
penilaian  diri  seseorang mengenai
keberfungsian dalam menjalankan

perannya sebagai peserta didik yang sehat
dan sukses. Siswa akan mampu menjalani
kegiatan sekolah baik di lingkungan sekolah
secara langsung maupun dengan
pembelajaran daring, yaitu siswa mengikuti
kegiatan sekolah dari rumah masing —
masing dengan tetap saling terhubung
melalui jaringan internet dan teknologi.
Adapun terdapat empat dimensi
kesejahteraan siswa oleh Renshaw (2015)
diantaranya,

kesenangan belajar,

keterhubungan dengan sekolah, tujuan

pendidikan, dan efikasi akademik.
Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa
kesejahteraan siswa selama belajar dari
rumah mengalami perubahan indikator yang
terbentuk menjadi tiga faktor penting, yaitu
keterhubungan dengan sekolah, tujuan

pendidikan, serta gabungan antara
kesenangan belajar dan efikasi akademik.
Siswa yang sejahtera selama belajar dari
rumah atau belajar secara daring akan
merasa tetap dihargai dan berhubungan
baik dengan teman sebaya maupun guru.
Siswa dapat menghubungi teman dan guru
melalui media handphone dan sebagainya.
Kemudian, siswa mampu menilai penting
dan berharganya tugas kegiatan akademik
serta siswa memiliki emosi positif pada saat
terlibat

dalam kegiatan maupun tugas

akademik serta secara efektif mampu
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melakui tutuntan akademik tersebut. Hanya

saja, dari hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa kesejahteraan siswa sekolah
menengah selama belajar dari rumah
berada pada kategori rendah.

Sehubungan dengan hal tersebut,

psikolog, praktisi pendidikan, ataupun pihak
sekolah dapat mempertimbangan pola pikir
berkembang dan

kegigihan  sebagai

sasaran intervensi. Adapun terdapat
intervensi growth mindset oleh Paunesku
dkk (2015) dan Wahidah dkk (2021) kepada
siswa SMA yang dilaksanakan baik secara
daring Pelatihan ini

maupun  luring.

berpengaruh terhadap perubahan
keyakinan siswa mengenai tugas — tugas
akademik, sebagai suatu aktivitas yang
menyenangkan dan berguna sehingga hal
tersebut dapat mengembangkan kegigihan
siswa yang kemudian akan berdampak
positif pada kesejahteraan siswa itu sendiri.

Pihak sekolah juga perlu menciptakan
metode pembelajaran seperti deliberate
practice, yaitu metode pemberian latihan
yang efektif.
menciptakan desain
yang
memberikan

Kemudian, perlunya
lingkungan belajar
dan

menyenangkan kondusif,

perhatian, dukungan dan

apresiasi terhadap setiap usaha siswa,
meningkatkan minat belajar siswa, serta
meningkatkan interaksi positif antara guru
dengan  siswa  maupun  antarsiswa
(Fitzgerald & Laurian-Fitzgerald, 2016; King

& Alfonso, 2017; Mcclendon et al., 2017;



Lavy & Naama-ghanayim, 2020; lanah et
2021).

keterlibatan orangtua dalam memberikan

al., Selain  itu, pentingnya

dukungan dan apresiasi terhadap

kemampuan siswa, serta perlu adanya
membangun komunikasi dan kelekatan
antara anak dengan orangtua guna
meningkatkan kesejahteraan siswa (Bireda
& Pillay, 2018; Waring et al., 2019; lanah et
al., 2021).

Adapun penelitian ini tidak luput dari
keterbatasan. Jumlah partisipan penelitian
hanya dari beberapa sekolah menengah di
Sleman dan sebagai besar partisipan
berjenis kelamin perempuan serta dipilih
berdasarkan teknik non-random sampling,
sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasikan. Selain itu, pengumpulan
data dilaksanakan secara daring
menggunakan google form mengakibatkan
kurangnya control ketika partisipan mengisi

kuesioner, sehingga memungkinkan adanya

pengisian ganda ataupun kurangnya
pemahaman partisipan terhadap
pernyataan yang terdapat di kuesioner
penelitian.

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pola pikir berkembang mampu memprediksi
kegigihan ke arah yang lebih tinggi yang
kemudian

mempengaruhi  kesejahteraan

siswa selama belajar dari rumah atau
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pembelajaran daring. Hal ini berarti bahwa
agar siswa memiliki kesejahteraan siswa
yang tinggi selama belajar dari rumah, ia
perlu  memiliki

pola pikir berkembang

sehingga ia memiliki kegigihan dalam
melaksanakan kegiatan sekolah. Dengan
demikian hipotesis penelitian diterima.

Hasil  dari

penelitian  ini  dapat

memberikan  kontribusi  bagi  psikolog

maupun praktisi pendidikan agar dapat
menyusun dan melaksanakan program
pelatihan berupa growth mindset dan
kegigihan, maupun menciptakan metode
pembelajaran deliberate practice sebagai
solusi untuk meningkatkan kesejahteraan
selama kondisi yang

siswa pandemi

mengharuskan pembelajaran daring.

Saran

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu :
(a) peneliti selanjutnya dapat lebih banyak
eksplorasi indikatator kesejahteraan siswa
dari  rumah  atau
daring; (b)

selanjutnya dapat mengkaji ulang konstruks

selama  belajar

pembelejaran peneliti
kesejahteraan siswa oleh Renshaw (2015)
karena kuesioner tersebut masih tergolong
baru dan belum pernah digunakan di
Indonesia; (c) peneliti selanjutnya dapat
memperluas dalam

jenis  partisipan

penelitian, seperti tingkat usia maupun

jenjang pendidikan; (d) peneliti selanjutnya
juga antara

dapat membandingkan

kesejahteraan siswa SMA dan SMK selama



belajar dari rumah dengan memperhatikan
jumlah partisipan baik dari segi tingkat usia

dan jenis kelamin.
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LAMPIRAN
BLUE PRINT SKALA
1. Skala Kesejahteraan Siswa

Dalam penelitian ini, variabel kesejahteraan siswa diukur dengan menggunakan Student
Subjective Well-being Questionnaire (SSWQ) oleh Renshaw (2020) dengan melibatkan 436
partisipan remaja (Renshaw, 2015) dan 1.002 partisipan remaja di Amerika Serikat
(Renshaw et al., 2015). Alat ukur ini telah digunakan oleh Renshaw dan Arslan (2018) yang
melibatkan 548 partisipan siswa sekolah menengah di Turki dengan nilai cronbach alpha
sebesar 0.89. Adapun peneliti melakukan adaptasi dan modifikasi pada alat ukur SSWQ
dikarenakan belum ada yang melakukan uji validitas ke dalam bahasa Indonesia serta
disesuaikan dengan keadaan pengambilan data. Alat ukur kemudian di validitas isi oleh 3
professional judgment. Pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur ini dilakukan dengan
teknik uji coba terpakai. Skala ini terdiri dari 16 aitem dengan 4 pilihan jawaban yaitu sangat

tidak sejutu hingga sangat setuju. Berikut ini kisi — kisi aitem skala kesejahteraan siswa:

Tabel 1. Blue print skala kesejahteraan siswa

No. Aitem

No Dimensi Jumlah
Favorable

1 Joy of learning 1,59 13 4

2 School connectedness 2,6, 10, 14 4

3 Educational purpose 3,7,11, 15 4

4 Academic efficacy 4, 8,12, 16 4
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2. Skala Pola Pikir Berkembang

ukur Mindset Scale yang dikembangkan oleh Chrisantiana dan Sembiring (2017), mengacu

Dalam penelitian ini, variabel pola pikir berkembang diukur dengan menggunakan alat

pada teori Dweck (2006), yang diadaptasi oleh Wahidah dan Royanto (2019) dengan

melibatkan 418 partisipan siswa menengah di Purbalingga dengan nilai cronbach alpha
sebesar 0.804. Skala ini terdiri dari 21 aitem dengan 4 pilihan jawaban yaitu sangat tidak

setuju sampai sangat setuju. Berikut ini kisi — kisi aitem skala pola pikir (mindset):

Tabel 2. Blue print skala pola pikir berkembang

No

Aspek

No. Aitem

Favorable | Unfavorable

Jumlah

Keyakinan mengenai intelegensi, bakat, dan
sifat apakah merupakan suatu hal yang bisa
diubah atau hal yang menetap.

1,5,17,19 3,6,9,11,12

Keyakinan akan tantangan, kesulitan dan
kegagalan apakah merupakan hal penting
untuk pengembangan diri atau ancaman bagi
citra diri.

18,21

4,7,15

Keyakinan mengenai usaha apakah usaha
dan kerja keras tidak akan dapat membuat
seseorang menembus batas dirinya atau
usaha akan memberikan kontribusi terhadap
kesuksesan.

2,10

14,20

Keyakinan terhadap kritik dan masukan
yang diterima dari orang lain apakah dapat
digunakan sebagai feedback untuk
menembus batas atau hanya sebatas
mengembangkan potensi yang sudah ada
sebelumnya.

13

8,16
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3. Skala Kegigihan

Dalam penelitian ini, variabel kegigihan akan diukur dengan menggunakan Grit Scale for
Children and Adolescent (GSCA) yang dikembangkan oleh Sturman dan Zappala-Piemme,
2017) yang telah diterjemahkan dan digunakan di Indonesia oleh Wahidah dan Royanto
(2019) dengan melibatkan 418 siswa di Purbalingga sebagai responden penelitian. Adapun
nilai cronbach’s alpha dari alat ukur ini yaitu sebesar 0.809. Skala ini terdiri dari 12 aitem
dengan 6 pilihan jawaban yaitu sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Berikut ini Kisi-kisi

aitem skala kegigihan:

Tabel 3. Blue print skala kegigihan

No. Aitem
No Aspek Jumlah
P Favorable Unfavorable )
1 Konsistensi minat 2,459 1,6,10 7
2 Kegigihan dalam berusaha 8,11,12 3,7 5
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LAMPIRAN 2
Distribusi Aitem Skala Sebelum Uji Coba

Skala Penelitian Sebelum Uji Coba
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DISTRIBUSI AITEM SKALA SEBELUM UJI COBA

1. Skala Kesejahteraan Siswa

No Dimensi No. Aitem Jumlah
Favorable
1 Joy of learning 1,5,9, 13 4
2 School connectedness 2,6, 10, 14 4
3 Educational purpose 3,7,11,15 4
4 Academic efficacy 4,8,12,16 4
TOTAL 16
2. Skala Pola Pikir Berkembang
No. Aitem
No Aspek Favorable | Unfavorable Jumiah
Keyakinan mengenai intelegensi, bakat, dan
1 sifat apakah merupakan suatu hal yang bisa | 1,5,17,19 3,6,9,11,12 9
diubah atau hal yang menetap.
Keyakinan akan tantangan, kesulitan dan
5 kegagalan apakah meru_pakan hal penting _ 18,21 4.7.15 5
untuk pengembangan diri atau ancaman bagi
citra diri.
Keyakinan mengenai usaha apakah usaha
dan kerja keras tidak akan dapat membuat
3 seseorang menembus batas dirinya atau 2,10 14,20 4
usaha akan memberikan kontribusi terhadap
kesuksesan.
Keyakinan terhadap kritik dan masukan
yang diterima dari orang lain apakah dapat
4 digunakan sebagai feedback untuk 13 8.16 3
menembus batas atau hanya sebatas
mengembangkan potensi yang sudah ada
sebelumnya.
TOTAL 21
3. Skala Kegigihan
No. Aitem
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Konsistensi minat 2,459 1,6,10 7
2 Kegigihan dalam berusaha 8,11,12 3,7 5
TOTAL 12
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SKALA PENELITIAN SEBELUM UJI COBA

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya dari mahasiswa Magister Psikologi Profesi Pendidikan Universitas Islam Indonesia,
dengan nama yaitu :

Nama : Putri Rahmalia, S.Psi

NIM  :18915045

Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kegigihan, pola
pikir berkembang, dan kesejahteraan siswa selama belajar dari rumah. Oleh karena itu, saya
bermaksud meminta kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner penelitian berikut sesuai
dengan kondisi yang Saudara rasakan. Segala infomasi yang Saudara berikan sepenuhnya
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Peneliti sepenuhnya akan menjaga
kerahasiaan identitas serta tidak mempublikasikan informasi data Saudara dalam bentuk
apapun. Oleh sebab itu, Saudara tidak perlu ragu dalam memberikan jawaban. Jika Saudara
bersedia untuk terlibat dalam penelitian ini, silakan ikuti petunjuk pengisian yang telah

disediakan dalam kuesioner. Pengisian kuesioner akan memakan waktu 4 sampai 8 menit.

Sebagai bentuk apresiasi atas kesediaan Saudara terlibat dalam penelitian ini, peneliti akan
memberikan voucher ovo/gopay/shoppepay sebesar Rp. 20.000/orang untuk 15 orang yang
akan dipilih secara acak. Protokol penelitian ini sudah diuji oleh Komite Etik Fakultas Psikologi

Universitas Islam Indonesia.
Terimakasih atas perhatian dan partisipasi Saudara. Apabila ada instruksi yang belum jelas

atau pertanyaan terkait penelitian ini, Saudara dapat menghubungi peneliti melalui email :
18915045@students.uii.ac.id.

Hormat Saya,
Putri Rahmalia, S.Psi
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mengisi kuesioner penelitian ini.

Yogyakarta, 2021
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SKALA POLA PIKIR BERKEMBANG

Petunjuk Pengisian:

Pada setiap pernyataan berikut, jawablah berdasarkan seberapa setuju Anda terhadap
pernyataan tersebut. Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambarkan diri Anda yang

sebenarnya saat ini.

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

No Pernyataan 1 2 3 4

1 | Saya dapat mengembangkan diri saya menjadi lebih positif

Tekad dan usaha keras akan memberikan peluang

2 pengembangan diri yang sangat luas
Bakat adalah bawaan lahir
Kegagalan membuktikan ketidakmampuan seseorang
. Meskipun butuh waktu lama, bakat (mis bakat seni, olahraga,

dil) dapat dipelajari dan dilatih

6 | Setiap orang sudah terlahir dengan karakternya yang menetap

Lebih baik mengerjakan tugas yang sudah pasti bisa dikerjakan

7 | daripada mengerjakan tugas baru yang belum tentu berhasil

dikerjakan

8 Kritik dan masukan dari orang lain tidak akan dapat mengubah
kondisi diri saya.

9 Sebesar apapun usaha saya, saya tidak akan pernah bisa

mengubah karakter saya

Latihan dan usaha keras dapat membuat orang dengan
10 | kecerdasan biasa-biasa menjadi orang yang sukses disatu

bidang

11 | Kecerdasan adalah hal mendasar dan mustahil untuk
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dikembangkan

12 Setiap orang terlahir dengan bakat bawaannya masing-masing
dan tidak dapat dipelajari orang lain

13 Kritik dari orang lain akan mendorong kita untuk berusaha lebih
keras lagi

» Orang pintar tidak perlu bekerja keras untuk menyelesaikan
sebuah tugas

15 Kegagalan membuktikan bahwa ada banyak hal yang tidak akan
bisa kita kuasai

Masukan dari orang lain berguna sebatas mengembangkan
16 | kemampuan yang sudah saya miliki sebelumnya dan tidak dapat

melampaui batas kemampuan saya

17 | Kecerdasan bukan hal yang statis namun dapat ditingkatkan

18 | Tantangan adalah kesempatan untuk mengembangkan diri

19 Bakat yang saya miliki dapat dipelajari oleh orang lain dan
sebaliknya saya dapat memelajari bakat orang lain juga

20 Usaha dan kerja keras tidak dapat mengubah pencapaian
individu yang tergolong biasa-biasa saja.

21 | Kegagalan adalah bagian dari proses pengembangan diri

SKALA KEGIGIHAN

Petunjuk Pengisian:

Pada setiap pernyataan berikut, jawablah berdasarkan seberapa setuju Anda terhadap
pernyataan tersebut. Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambarkan diri Anda yang

sebenarnya saat ini.

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Kurang Setuju

4 = Agak Setuju
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5 = Setuju

6 = Sangat Setuju

No Pernyataan

1 | Saya tidak selalu sungguh — sungguh berusaha

2 | Saya selalu menyelesaikan apa yang saya mulai

3 Saya tidak selalu berkeinginan untuk memberikan hasil
yang terbaik

4 Saya terus mengerjakan tugas saya sampai tugas itu
selesai
Saya terus berusaha untuk mencapai hal yang saya

5 | inginkan bahkan ketika saya tidak melakukannya
sebaik yang saya mau

6 Terkadang saya kurang memperhatikan pekerjaan
saya sebaik yang saya inginkan

7 Masalah dalam hidup saya terkadang membuat saya
ingin berhenti mencoba untuk berusaha

8 Apapun yang terjadi pada saya, saya akan baik — baik
saja
Saya selalu memperhatikan hal yang saya kerjakan

9 | untuk memastikan bahwa saya mengerjakannya
dengan baik

10 Terkadang saya tidak memperdulikan pekerjaan saya
sebagaimana mestinya

11 Saya tidak pernah menyerah, bahkan ketika keadaan
menjadi sulit

12 Saya mampu melewati masa — masa sulit tanpa

masalah
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LAMPIRAN 3

(Tabulasi Data Uji Coba)
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TABULASI DATA UJI COBA SKALA POLA PIKIR BERKEMBANG
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58
62
61

67

59

67

76
63
65
72
63
66
68
72
66
72
63
51

68
59

66
67
63
69
66
68
64
58
64

27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

a7

48

49

50
51

52
53
54
55
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69
57

68
69
65
75
58
64
67
73
72
58
72
63
56
65
49

64
67
54
60
62
73
68
68
56
64
70
71

56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
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70
59

78
71

64
63
49

61

64
76
67
57

68
75
75
62
70
67
76
59

64
63
75
57

61

64
60
65
53

85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
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64
63
64
62
72
60
65
57

69
64
58
61

61

64
66
67
77
66
57

58
60
79
50
53
66
63
74
65
64

114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

134
135
136
137
138
139
140
141
142
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78
64
60
64
63
63
59

66
73
70
65
62
60
60
70
70
61

72
56
55
51

62
69
58
58
65
56
67
72

143

144
145
146
147
148
149
150
151
152
153

154
155
156
157
158
159
160
161
162
163

164
165
166
167
168
169
170
171
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73
75
69
73
52

68
71

55
74

57

71

71

59

58
66
66
71

53
57

72
77
72
71

56
53
53
74
71

64

172
173

174
175
176
177
178
179
180
181
182
183

184
185
186
187
188
189
190
191
192
193

194
195
196
197
198
199
200
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65
72
65
51

68
67

52

70
71

67
78
73
76
72
51

50
78
60
61

60
71

67
73
68
71

65
68
64
69

201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223
224
225
226
227
228
229
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72
57

56
68
74
58
58
60
67
74
70
68
66
74
62
81

66
67
64
60
71

73
70
68
70
56
79
65
67

230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241

242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
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49

57

64
64
68
68
66
68
68
64
64
66
69
70
63
69
59

69
57

66
59

58
73
73
68
68
71

70
60

259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271

272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
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64
68
61

61

70
61

67

60
70
61

64
53
62
72
66
67
66
65
67
57

69
60
68
58
71

63
65
72
58

288
289
290
291

292
293
294
295

296
297
298
299
300
301
302
303

304
305
306
307
308
309
310
311
312
313

314
315
316
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64
70
73
69
72
68
59

68
62
53
72
64
69
76
64
70
64
61

70
74
78
65
72
62
64
72
65
66
65

317
318
319
320
321
322
323

324
325
326
327
328
329
330
331
332
333

334
335
336
337
338
339
340
341
342
343

344
345
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72
57

66
60
68
70
77
59

66
62
63
74
67
69
69
77
70
64
77
67
70
77
66
67
67
76
75
76
75

346
347
348
349
350
351
352
353

354
355
356
357
358
359
360
361
362
363

364
365
366
367
368
369
370
371
372
373

374
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63
71

70
67

65
69
60
60
70
69
62
74
80
67
63
60
59

69
63
67
57

73
68
72
64
68

375
376
377
378
379
380
381
382
383

384
385
386
387
388
389
390
391
392
393

394
395
396
397
398
399
400
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TABULASI DATA UJI COBA SKALA KEGIGIHAN

TOTAL

53
52

45

56

51

40

42

43

55
59

56

61

54
70
55
67

52

48
57

54
50
37

53
64
51

12

11

10

Aitem Skala Kegigihan

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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54
46

48

50
58

51

56

64
55
52

57

49

60
45

61

50
50
51

53
40
42

48

36

56

57

56

61

47

55

26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

a7

48
49
50
51

52
53
54

48



54
57

44
44
58
32

59

58
55
55
61

58
45

50
51

47

52

43

62

37

62

50
50

51

52

48

42

42

55

55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
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63
59

48

66

58
56

47

46

52

49

56

52

37

54
62

53
48

59

55
59

50
47

56

53
52

52

50
60
65

84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103

104
105
106
107
108
109
110
111
112
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44
56

47

52

47

65

56

46

46

42

51

44
45

46

56

43

41

60
57

47

49

41

60
46

45

57

56

50
50

113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

134
135
136
137
138
139
140
141
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58
61

49

49

34
47

46

53
54

56

52

55
45

49

48

70
39

43

65

50
50
34
47

55
51

48

52

45

52

142
143

144
145
146
147
148
149
150
151
152
153

154
155
156
157
158
159
160
161
162
163

164
165
166
167
168
169
170
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46

52

48

42

51

46

37

63
45

59

59

53
62

44
47

67

45

56

39

43
45

49

45

56

48

43

43
55
50

171
172
173

174
175
176
177
178
179
180
181
182
183

184
185
186
187
188
189
190
191
192
193

194
195
196
197
198
199
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36

56

50
40

47

58
39

52

56

56

62

55
49

49

70
47

45

62

43
46

41

41

52

51

58
53
45

49

50

200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223
224
225
226
227

228
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58
50
46

60
62

57

44
53
48

52

70
61

51

56

59

60
52

51

43
44
47

55
50

41

55
52

45

57

39

229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241

242
243
244
245
246
247

248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
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43

43

44
43

61

50
52

51

47

51

44
56

62

45

53
51

48

60
58

49

53
40

49

57

47

56

57

54
50

258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271

272
273
274
275
276
277

278
279
280
281
282
283
284
285
286

56



56

52

48

54
49

49

49

54
49

42

50
51

55
34

45

56

37

52

55
64

51

53
50
50
55
65
52

41

58

287
288
289
290
2901
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315

57



58
56

53
57

63
50
53
46

55
46

43

52

57

47

63
40

53
52

40
48
47

55
59

53
44
56

47

51

49

316
317
318
319
320
321
322
323

324
325
326
327
328
329
330
331
332
333

334
335
336
337
338
339
340
341
342
343

344
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50
57

57

49

51

57

53
59

66

48

55
45

59

49

53
60
62

56

46

57

45

56

62

53
35
50
70
38
52

345
346
347
348
349
350
351
352
353

354
355
356
357
358
359
360
361
362
363

364
365
366
367
368
369
370
371
372
373
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53
52

42

44
58
48

49

46

51

39

49

43

53
68
52

51

55
53
39

48
58
38
54
56

58
44

37

374
375
376
377
378
379
380
381
382
383

384
385
386
387
388
389
390
391
392
393

394
395
396
397
398
399
400
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TABULASI DATA UJI COBA SKALA KESEJAHTERAAN SISWA

TOTAL

48

43

47

49

57

38
46

38
50
62

59

52

51

62

46

57

48

50
43

61

53
40

58
63
60
50

16

15

14

13

12

11

10

Aitem Skala Kesejahteraan Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
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39

45

50
45

48

51

54
40

48

57

39

56

40

52

46

45

44
53
60
36

50
42

49

47

57

54
45

52

52

56

27

28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
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53
49

39

46

49

64
49

53
50
46

40

54
49

50
57

53
62

49

55
42

55
42

54
44
50
33
49

58
43
34

57

58

59

60
61

62

63
64

65

66

67

68

69

70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84

85

86
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49

52

56

49

48

56

47

62

44
34
38
53
50
49

48

45

47

51

52

51

45

48

46

51

64
62

55
56

47

44

87

88

89

90
91

92

93
94

95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
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50
61

48

43

47

48

57

52

38
48

53
47

38
60
62

51

64
40

56

60
51

50
49

51

51

51

49

47

45

39

117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
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46

35
48

56

51

49

50
47

39

43

59

42

45

54
37

44
33
50
48
48

49

47

45

50
48

49

39

48
54
50

147
148
149
150
151
152
153
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155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
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30
53
39

49

47

51

54
48

43

63
37

55
42

36

44
43

44
52

38
48

54
42

37

48
60
53
40

51

53
40

177
178
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181
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195
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197
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200
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202
203
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61

47

38
46

52

47

33
64

51

51

57

49

58
40

58
57

54
53
46

37

51

51

57

42

47

47

58
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43
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53
48

64
48

52

48

55
52

62

53
45

47

58
52

51

52

51

52

53
55
40
46

49

38
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50
51

49

51

237
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243
244
245
246
247
248
249
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257
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51

45

49

56

49

55
46

47

48

48

42

48

38
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61

53
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47

49
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46

50
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51
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45
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62

47

48

46
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47
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46

38

297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326

71



50
51

49

58
41
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53
42

47

49

57
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51

44
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60
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50
48

45
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56

46
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61
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51

56

46

62

51

47

53
46

56

62

50
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41

57

36

54
48

49
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48
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LAMPIRAN 4

(Hasil Analisis Faktor)
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SKALA POLA PIKIR BERKEMBANG

1. Analisis Faktor

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square

df

Sig.

,843
1621,326

210
,000

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues Loadings Loadings

Compon % of Cumulativ % of Cumulativ % of Cumulativ
ent Total | Variance e % Total Variance e % Total Variance e %

1 4,287 20,413 20,413| 4,287 20,413 20,413| 3,662 17,438 17,438
2 2,615 12,451 32,863| 2,615 12,451 32,863 3,239 15,426 32,863
3 1,299 6,184 39,047

4 1,137 5,414 44,462

S 1,031 4,912 49,373

6 945 4,499 53,872

7 886 4,220 58,092

8 826 3,935 62,027

9 815 3,879 65,906

10 783 3,729 69,636

11 757 3,605 73,241

12 ,695 3,309 76,550

13 684 3,257 79,807

14 652 3,107 82,913

15 603 2,871 85,784

16 555 2,641 88,425

17 540 2,569 90,994

18 ,500 2,380 93,375

19 493 2,346 95,721

20 464 2,210 97,931

21 434 2,069| 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Rotated Component Matrix®

(19) Bakat yang saya miliki dapat dipelajari oleh orang lain dan sebaliknya saya dapat
memelajari bakat orang lain juga

(4) Kegagalan membuktikan ketidakmampuan seseorang
(9) Sebesar apapun usaha saya, saya tidak akan pernah bisa mengubah karakter saya

(11) Kecerdasan adalah hal mendasar dan mustahil untuk dikembangkan

(12) Setiap orang terlahir dengan bakat bawaannya masing-masing dan tidak dapat
dipelajari orang lain

(16) Masukan dari orang lain berguna sebatas mengembangkan kemampuan yang sudah
saya miliki sebelumnya dan tidak dapat melampaui batas kemampuan saya

(15) Kegagalan membuktikan bahwa ada banyak hal yang tidak akan bisa kita kuasai

(20) Usaha dan kerja keras tidak dapat mengubah pencapaian individu yang tergolong
biasa-biasa saja.

(6) Setiap orang sudah terlahir dengan karakternya yang menetap
(14) Orang pintar tidak perlu bekerja keras untuk menyelesaikan sebuah tugas
(8) Kritik dan masukan dari orang lain tidak akan dapat mengubah kondisi diri saya.

(3) Bakat adalah bawaan lahir

(7) Lebih baik mengerjakan tugas yang sudah pasti bisa dikerjakan daripada mengerjakan
tugas baru yang belum tentu berhasil dikerjakan

Component
1 2
(18) Tantangan adalah kesempatan untuk mengembangkan diri 724
(13) Kritik dari orang lain akan mendorong kita untuk berusaha lebih keras lagi ,678
éSil)am:eskipun butuh waktu lama, bakat (mis bakat seni, olahraga, dll) dapat dipelajari dan 664
I(2) Tekad dan usaha keras akan memberikan peluang pengembangan diri yang sangat 655
uas
(21) Kegagalan adalah bagian dari proses pengembangan diri ,641
(17) Kecerdasan bukan hal yang statis namun dapat ditingkatkan ,565
(20) _Lat_ihan dan usaha keras_dapat _membuat orang dengan kecerdasan biasa-biasa 542
menjadi orang yang sukses disatu bidang '
(1) Saya dapat mengembangkan diri saya menjadi lebih positif ,481

,582
571

,570

,567

,534

,525
,523

,485
,482
437
433
,402

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.

2. Reliabilitas Skala Pola Pikir Berkembang

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

772 ,781 20
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a. Reliabilitas Pola Pikir Berkembang : Faktor 1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha Based on

Standardized ltems

N of ltems

,780

, 785

ltem-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance if
Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Squared Multiple
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted

(1) Saya dapat
mengembangkan diri saya
menjadi lebih positif

(2) Tekad dan usaha keras
akan memberikan peluang
pengembangan diri yang
sangat luas

(5) Meskipun butuh waktu
lama, bakat (mis bakat
seni, olahraga, dll) dapat
dipelajari dan dilatih

(10) Latihan dan usaha
keras dapat membuat orang
dengan kecerdasan biasa-
biasa menjadi orang yang
sukses disatu bidang

(13) Kritik dari orang lain
akan mendorong kita untuk
berusaha lebih keras lagi
(17) Kecerdasan bukan hal
yang statis namun dapat
ditingkatkan

(18) Tantangan adalah
kesempatan untuk
mengembangkan diri

(21) Kegagalan adalah
bagian dari proses
pengembangan diri

25,0600

24,7925

24,7625

24,8600

24,9425

25,0000

24,7925

24,7475

6,242

6,055

6,146

6,096

5,729

6,190

5,894

6,124

,360

,529

,530

423

,540

,403

,600

,518

179

,306

,318

,193

,309

,192

,390

,290

778

, 749

, 750

, 767

, 746

, 770

,738

, 751

78




b. Reliabilitas Pola Pikir Berkembang : Faktor 2

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on

Cronbach's Alpha N of Items
Standardized Items
749 .750 12
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Item Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
(3) Bakat adalah bawaan lahir 31.6850 21.936 .265 .161 747
(4) Kegagalan membuktikan ketidakmampuan
30.6925 20.474 .485 .285 .720
seseorang
(6) Setiap orang sudah terlahir dengan
31.6600 21.448 321 .186 .740
karakternya yang menetap
(7) Lebih baik mengerjakan tugas yang sudah
pasti bisa dikerjakan daripada mengerjakan 31.7950 22.093 .258 .082 747
tugas baru yang belum tentu berhasil dikerjakan
(8) Kritik dan masukan dari orang lain tidak akan
L 31.1250 21.518 .349 191 737
dapat mengubah kondisi diri saya.
(9) Sebesar apapun usaha saya, saya tidak akan
. 30.9650 20.555 479 .299 721
pernah bisa mengubah karakter saya
(11) Kecerdasan adalah hal mendasar dan
) ) 30.7275 20.895 468 271 723
mustahil untuk dikembangkan
(12) Setiap orang terlahir dengan bakat
bawaannya masing-masing dan tidak dapat 31.2175 20.732 405 .194 .730
dipelajari orang lain
(14) Orang pintar tidak perlu bekerja keras
30.7100 21.264 391 .208 732
untuk menyelesaikan sebuah tugas
(15) Kegagalan membuktikan bahwa ada banyak
) ) ) . 31.0625 20.425 414 .229 729
hal yang tidak akan bisa kita kuasai
(16) Masukan dari orang lain berguna sebatas
mengembangkan kemampuan yang sudah saya
. ) ) 31.6050 21.678 .365 .153 .735
miliki sebelumnya dan tidak dapat melampaui
batas kemampuan saya
(20) Usaha dan kerja keras tidak dapat
mengubah pencapaian individu yang tergolong 30.9750 20.796 410 197 .729
biasa-biasa saja.
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1. Analisis Faktor

SKALA KEGIGIHAN

KMO and Bartlett's Test

Bartlett's Test of Sphericity

df

Sig.

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.

Approx. Chi-Square

77
1109,140

66
,000

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared

Rotation Sums of Squared

Initial Eigenvalues Loadings Loadings

Compon % of Cumulativ % of Cumulativ % of Cumulativ
ent Total | Variance e % Total Variance e % Total Variance e %

1 3.610 27.767 27.767 3.610 27.767 27.767 2.381 18.312 18.312
2 1.939 14.913 42.679 1.939 14.913 42.679 2.306 17.739 36.051
3 1.244 9.573 52.252 1.244 9.573 52.252 2.106 16.201 52.252
4 .980 7.537 59.789

5 .829 6.375 66.164

6 752 5.784 71.948

7 .659 5.069 77.017

8 .627 4.823 81.840

9 .581 4.470 86.309

10 .530 4.076 90.385

11 478 3.681 94.066

12 412 3.165 97.231

13 .360 2.769 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Rotated Component Matrix®

Component

2

(2) Saya selalu menyelesaikan apa yang saya mulai

(5) Saya terus berusaha untuk mencapai hal yang saya inginkan
bahkan ketika saya tidak melakukannya sebaik yang saya mau
(4) Saya terus mengerjakan tugas saya sampai tugas itu selesai

(9) Saya selalu memperhatikan hal yang saya kerjakan untuk
memastikan bahwa saya mengerjakannya dengan baik

(6) Terkadang saya kurang memperhatikan pekerjaan saya sebaik
yang saya inginkan

(10) Terkadang saya tidak memperdulikan pekerjaan saya
sebagaimana mestinya

(7) Masalah dalam hidup saya terkadang membuat saya ingin
berhenti mencoba untuk berusaha

(1) Saya tidak selalu sungguh — sungguh berusaha

(3) Saya tidak selalu berkeinginan untuk memberikan hasil yang
terbaik

(12) Saya mampu melewati masa — masa sulit tanpa masalah
(8) Apapun yang terjadi pada saya, saya akan baik — baik saja

(11) Saya tidak pernah menyerah, bahkan ketika keadaan menjadi
sulit

737
, 716
,688

,642

, 738

,678

,658

,630

,525

,825
,708

,672

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 5 iterations.

2. Reliabilitas Skala Kegigihan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Iltems

N of ltems

, 731 , 749

12
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a. Reliabilitas Kegigihan : Faktor 1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha N of Items
Standardized Items
722 722 4
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Item Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
(2) Saya selalu menyelesaikan apa yang
) 14,8975 4,062 ,564 ,328 ,630
saya mulai
(4) Saya terus mengerjakan tugas saya
] ) ) 14,9100 3,656 ,550 ,326 ,638
sampai tugas itu selesai
(5) Saya terus berusaha untuk mencapai
hal yang saya inginkan bahkan ketika
) ) 14,7800 4,583 ,406 ,169 717
saya tidak melakukannya sebaik yang
saya mau
(9) Saya selalu memperhatikan hal yang
saya kerjakan untuk memastikan bahwa 14.8275 4.118 532 284 648
saya mengerjakannya dengan baik
b. Reliabilitas Kegigihan : Faktor 2
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha ] N of Items
Standardized Items
,663 ,671 5
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Iltem-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Item Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
(1) Saya tidak selalu sungguh —
14,1850 13,605 ,442 ,208 ,600
sungguh berusaha
(3) Saya tidak selalu berkeinginan untuk
memberikan hasil yang terbaik 14,0575 13,683 343 150 649
(6) Terkadang saya kurang
memperhatikan pekerjaan saya sebaik 15,7975 14,663 ,439 ,226 ,607
yang saya inginkan
(7) Masalah dalam hidup saya
terkadang membuat saya ingin berhenti 15,2775 12,662 ,430 ,207 ,607
mencoba untuk berusaha
(10) Terkadang saya tidak
memperdulikan pekerjaan saya 14,7525 13,675 454 ,232 ,595
sebagaimana mestinya
c. Reliabilitas Kegigihan : Faktor 3
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha N of Items
Standardized ltems
,692 ,697 3
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Item Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
8) Apapun yang terjadi pada saya, saya
©) Ap p Y .g _J P Y Y 8,4075 4,282 441 ,195 ,683
akan baik — baik saja
(11) Saya tidak pernah menyerah,
8,4325 4,336 ,555 321 ,5652
bahkan ketika keadaan menjadi sulit
(12) Saya mampu melewati masa —
) 9,1050 3,578 ,541 ,316 ,5657
masa sulit tanpa masalah
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LAMPIRAN 5
Distribusi Aitem Skala Setelah Uji Coba

Skala Setelah Uji Coba

84



DISTRIBUSI AITEM SKALA SETELAH UJI COBA

4. Skala Kesejahteraan Siswa

No Dimensi No. Aitem Jumlah
Favorable
1 Joy of learning 1,5,9, 13 4
2 School connectedness 2,6,10,14 4
3 Educational purpose 3,7,11,15 4
4 Academic efficacy 8,12, 16 3
TOTAL 15
*aitem 4 gugur
5. Skala Pola Pikir Berkembang
No. Aitem
No Aspek Favorable | Unfavorable Jumiah
Keyakinan mengenai intelegensi, bakat, dan
1 sifat apakah merupakan suatu hal yang bisa 1,5,17 3,6,9,11,12 8
diubah atau hal yang menetap.
Keyakinan akan tantangan, kesulitan dan
5 kegagalan apakah meru_pakan hal penting _ 18,21 4.7.15 5
untuk pengembangan diri atau ancaman bagi
citra diri.
Keyakinan mengenai usaha apakah usaha
dan kerja keras tidak akan dapat membuat
3 seseorang menembus batas dirinya atau 2,10 14,20 4
usaha akan memberikan kontribusi terhadap
kesuksesan.
Keyakinan terhadap kritik dan masukan
yang diterima dari orang lain apakah dapat
4 digunakan sebagai feedback untuk 13 8.16 3
menembus batas atau hanya sebatas
mengembangkan potensi yang sudah ada
sebelumnya.
TOTAL 20
*aitem 19 gugur
6. Skala Kegigihan
No. Aitem
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Konsistensi minat 2,459 1,6,10 6
2 Kegigihan dalam berusaha 8,11,12 3,7 6
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TOTAL | 12 |

SKALA PENELITIAN SETELAH UJI COBA

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya dari mahasiswa Magister Psikologi Profesi Pendidikan Universitas Islam Indonesia,
dengan nama vyaitu :

Nama : Putri Rahmalia, S.Psi

NIM  :18915045

Saat ini saya sedang melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kegigihan, pola
pikir berkembang, dan kesejahteraan siswa selama belajar dari rumah. Oleh karena itu, saya
bermaksud meminta kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner penelitian berikut sesuai
dengan kondisi yang Saudara rasakan. Segala infomasi yang Saudara berikan sepenuhnya
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Peneliti sepenuhnya akan menjaga
kerahasiaan identitas serta tidak mempublikasikan informasi data Saudara dalam bentuk
apapun. Oleh sebab itu, Saudara tidak perlu ragu dalam memberikan jawaban. Jika Saudara
bersedia untuk terlibat dalam penelitian ini, silakan ikuti petunjuk pengisian yang telah

disediakan dalam kuesioner. Pengisian kuesioner akan memakan waktu 4 sampai 8 menit.

Sebagai bentuk apresiasi atas kesediaan Saudara terlibat dalam penelitian ini, peneliti akan
memberikan voucher ovo/gopay/shoppepay sebesar Rp. 20.000/orang untuk 15 orang yang
akan dipilih secara acak. Protokol penelitian ini sudah diuji oleh Komite Etik Fakultas Psikologi

Universitas Islam Indonesia.
Terimakasih atas perhatian dan partisipasi Saudara. Apabila ada instruksi yang belum jelas

atau pertanyaan terkait penelitian ini, Saudara dapat menghubungi peneliti melalui email :
18915045@students.uii.ac.id.

Hormat Saya,
Putri Rahmalia, S.Psi
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama (inisial)
Usia

Jenis kelamin
Asal Sekolah
No HP

Telah memahami dan menyetujui poin-poin dalam pengantar dan bersedia untuk melanjutkan
mengisi kuesioner penelitian ini.

Yogyakarta, 2021

Responden
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SKALA POLA PIKIR BERKEMBANG

Petunjuk Pengisian:

Pada setiap pernyataan berikut, jawablah berdasarkan seberapa setuju Anda terhadap
pernyataan tersebut. Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambarkan diri Anda yang

sebenarnya saat ini.

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Setuju

4 = Sangat Setuju

No Pernyataan 1 2 3 4

1 | Saya dapat mengembangkan diri saya menjadi lebih positif

Tekad dan usaha keras akan memberikan peluang

pengembangan diri yang sangat luas

Bakat adalah bawaan lahir

4 | Kegagalan membuktikan ketidakmampuan seseorang

Meskipun butuh waktu lama, bakat (mis bakat seni, olahraga,

dil) dapat dipelajari dan dilatih

6 | Setiap orang sudah terlahir dengan karakternya yang menetap

Lebih baik mengerjakan tugas yang sudah pasti bisa dikerjakan

7 | daripada mengerjakan tugas baru yang belum tentu berhasil

dikerjakan

8 Kritik dan masukan dari orang lain tidak akan dapat mengubah
kondisi diri saya.

9 Sebesar apapun usaha saya, saya tidak akan pernah bisa

mengubah karakter saya

10 | Latihan dan usaha keras dapat membuat orang dengan
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kecerdasan biasa-biasa menjadi orang yang sukses disatu

bidang

11

Kecerdasan adalah hal mendasar dan mustahil untuk
dikembangkan

12

Setiap orang terlahir dengan bakat bawaannya masing-masing
dan tidak dapat dipelajari orang lain

13

Kritik dari orang lain akan mendorong kita untuk berusaha lebih
keras lagi

14

Orang pintar tidak perlu bekerja keras untuk menyelesaikan

sebuah tugas

15

Kegagalan membuktikan bahwa ada banyak hal yang tidak akan

bisa kita kuasai

16

Masukan dari orang lain berguna sebatas mengembangkan
kemampuan yang sudah saya miliki sebelumnya dan tidak dapat

melampaui batas kemampuan saya

17 | Kecerdasan bukan hal yang statis namun dapat ditingkatkan

18 | Tantangan adalah kesempatan untuk mengembangkan diri

19 Usaha dan kerja keras tidak dapat mengubah pencapaian
individu yang tergolong biasa-biasa saja.

20 | Kegagalan adalah bagian dari proses pengembangan diri
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SKALA KEGIGIHAN

Petunjuk Pengisian:

Pada setiap pernyataan berikut, jawablah berdasarkan seberapa setuju Anda terhadap
pernyataan tersebut. Pilihlah salah satu jawaban yang paling menggambarkan diri Anda yang

sebenarnya saat ini.

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Kurang Setuju

4 = Agak Setuju

5 = Setuju

6 = Sangat Setuju

No Pernyataan 1 2 3 4 5 6

1 | Saya tidak selalu sungguh — sungguh berusaha

Saya selalu menyelesaikan apa yang saya mulai

Saya tidak selalu berkeinginan untuk memberikan hasil
yang terbaik

Saya terus mengerjakan tugas saya sampai tugas itu
selesai

Saya terus berusaha untuk mencapai hal yang saya
5 | inginkan bahkan ketika saya tidak melakukannya
sebaik yang saya mau

Terkadang saya kurang memperhatikan pekerjaan

6 saya sebaik yang saya inginkan

7 Masalah dalam hidup saya terkadang membuat saya
ingin berhenti mencoba untuk berusaha

8 Apapun yang terjadi pada saya, saya akan baik — baik

saja

Saya selalu memperhatikan hal yang saya kerjakan
9 | untuk memastikan bahwa saya mengerjakannya
dengan baik

Terkadang saya tidak memperdulikan pekerjaan saya

10 . .
sebagalmana mestinya

Saya tidak pernah menyerah, bahkan ketika keadaan

11 menjadi sulit
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12

Saya mampu melewati masa — masa sulit tanpa
masalah

LAMPIRAN 6

(Tabulasi Data Penelitian)
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TABULASI DATA PENELITIAN SKALA POLA PIKIR BERKEMBANG

TOTAL

58
69

58
62

64
62

60
57

62

68
46

67

71

67

59

65
72
62

55
77
55

64
64
61

61

57

55
59

58
65
56

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Aitem Skala Pola Pikir Berkembang

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

93



64
73
59

61

69

61

63
65
68
64
69

59

48

65
56

64
64
62

67

62

65
60
57

61

66

54
64
68
62

71

55
60
63
70
69

32

33
34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62

63

64

65

66

94



56

71

60
54

61

47

61

63
50
57

59

69

65
64

52

61

66

67

67

56

75
68
61

59

46

58
61

72
64
54
64
71

71

58
67

67

68

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91

92

93

94

95

96

97

98

99

100
101

95



64
72
56

61

60
71

54
58
61

56

62

49

61

60
61

59

68
57

62

54
65
60
54
59

58
61

63
64
73
62

54
56

57

75
49

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

134
135
136

96



49

63
60
70
61

61

74
62

57

61

60
59

56

63
69

67

62

59

57

57

68
68
59

68
54

52

49

59

65
55
56

62

53
64
69

137
138
139
140
141
142
143

144
145
146
147
148
149
150
151
152
153

154
155
156
157
158
159
160
161
162
163

164
165
166
167
168
169
170
171

97



69

71

65
69

49

64
69

53
70
53
68
67

56

56

62

63
67

50
54
68
73
68
67

53
50
49

70
67

60
61

68
62

47

65
63

172
173

174
175
176
177
178
179
180
181
182
183

184
185
186
187
188
189
190
191
192
193

194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206

98



49

66

67

64
74
69

72
68
47

47

74
58
59

57

67

63
69

65
67

62

65
61

67

68
54
53
64
70
56

55
57

64
70
66

64

207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241

99



62

71

59

77
62

64
62

56

68
69

67

64
66

53
75

61

65
46

55
61

60
65

66

63

64
65
61

62

63
65
68
60
67

57

65

242
243
244
245
246
247

248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271

272
273
274
275
276

100



54
64
56

56

70
69

65

65
69

67

57

62

66

59

58
67

58
64

56

66

58
61

51

58
68
63
64
62

61

63
54

65

57

65
56

277

278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303

304
305
306

307
308
309
310
311

101



68
60
62

68
56

61

67

70
67

69

66

57

65
59

50
69

60
66

73
61

66

62

58
66

71

75
62

69

59

61

68
62

62

61

68

312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323

324
325
326
327
328
329
330
331
332
333

334
335
336
337
338
339
340
341

342

343
344
345
346

102



54
63
57

64
67

74
57

63
58
60
71

63
65
66

73
66

60
73
63
66

73
63
64
64
73
71

73
71

60
67

66

63
62

66

57

347
348
349
350
351
352
353

354
355
356
357
358
359
360
361
362
363

364
365
366
367
368
369
370
371
372
373

374
375
376

377

378
379
380
381

103



57

68
66

58
70
76
64
60
57

57

65
60
64
54
69

64
68
61

64

382
383
384
385
386
387
388
389
390
391
392
393
394
395
396
397
398
399
400

104



TABULASI DATA PENELITIAN SKALA KEGIGIHAN

TOTAL

53
52

45

56

51

40

42

43

55
59

56

61

54
70
55
67

52

48
57

54
50
37

53
64
51

12

11

10

Aitem Skala Kegigihan

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

105



54
46

48

50
58

51

56

64
55
52

57

49

60
45

61

50
50
51

53
40
42

48

36

56

57

56

61

47

55

26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

a7

48
49
50
51

52
53
54

106



54
57

44
44
58
32

59

58
55
55
61

58
45

50
51

47

52

43

62

37

62

50
50

51

52

48

42

42

55

55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

107



63
59

48

66

58
56

47

46

52

49

56

52

37

54
62

53
48

59

55
59

50
47

56

53
52

52

50
60
65

84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103

104
105
106
107
108
109
110
111
112

108



44
56

47

52

47

65

56

46

46

42

51

44
45

46

56

43

41

60
57

47

49

41

60
46

45

57

56

50
50

113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

134
135
136
137
138
139
140
141

109



58
61

49

49

34
47

46

53
54

56

52

55
45

49

48

70
39

43

65

50
50
34
47

55
51

48

52

45

52

142
143

144
145
146
147
148
149
150
151
152
153

154
155
156
157
158
159
160
161
162
163

164
165
166
167
168
169
170

110



46

52

48

42

51

46

37

63
45

59

59

53
62

44
47

67

45

56

39

43
45

49

45

56

48

43

43
55
50

171
172
173

174
175
176
177
178
179
180
181
182
183

184
185
186
187
188
189
190
191
192
193

194
195
196
197
198
199

111



36

56

50
40

47

58
39

52

56

56

62

55
49

49

70
47

45

62

43
46

41

41

52

51

58
53
45

49

50

200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223
224
225
226
227

228

112



58
50
46

60
62

57

44
53
48

52

70
61

51

56

59

60
52

51

43
44
47

55
50

41

55
52

45

57

39

229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241

242
243
244
245
246
247

248
249
250
251
252
253
254
255
256
257

113



43

43

44
43

61

50
52

51

47

51

44
56

62

45

53
51

48

60
58

49

53
40

49

57

47

56

57

54
50

258
259
260
261
262
263
264
265
266
267
268
269
270
271

272
273
274
275
276
277

278
279
280
281
282
283
284
285
286

114



56

52

48

54
49

49

49

54
49

42

50
51

55
34

45

56

37

52

55
64

51

53
50
50
55
65
52

41

58

287
288
289
290
2901
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315

115



58
56

53
57

63
50
53
46

55
46

43

52

57

47

63
40

53
52

40
48
47

55
59

53
44
56

47

51

49

316
317
318
319
320
321
322
323

324
325
326
327
328
329
330
331
332
333

334
335
336
337
338
339
340
341
342
343

344

116



50
57

57

49

51

57

53
59

66

48

55
45

59

49

53
60
62

56

46

57

45

56

62

53
35
50
70
38
52

345
346
347
348
349
350
351
352
353

354
355
356
357
358
359
360
361
362
363

364
365
366
367
368
369
370
371
372
373

117



53
52

42

44
58
48

49

46

51

39

49

43

53
68
52

51

55
53
39

48
58
38
54
56

58
44

37

374
375
376
377
378
379
380
381
382
383

384
385
386
387
388
389
390
391
392
393

394
395
396
397
398
399
400

118



TABULASI DATA PENELITIAN SKALA KESEJAHTERAAN SISWA
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36
42

47

43

45

48

51

36
45

53
36
53
38
49

43

41

43

49

59

34
47

38
46

44

54
50
41

49

49

53

27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

120



50
46

37

43

46

60
45

51

46

42

38
51

46

47

54
49

59

45

52

39

51

38
50
40

47

32

45

54
39

32

57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

121



47

50
52

46

45

53
45

58
41

31

36
50
47

47

46

41

44

47

49

48

43

45

44

48

60
58
51

52

44

41

87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116

122



47

57

45

41

45

45

53
48

34
45

50
45

36
57

59

48

60
38
53
57

48

47

45

47

48

48

47

44

42

38

117
118
119
120
121
122
123

124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

134
135
136
137
138
139
140
141
142
143

144
145
146

123



43

32

45

53
48

46

47

45

37

41

56
39

44

51

34
40

32

47

45

45

45

44

42

47

46

46

35
45

50
47

147
148
149
150
151
152
153

154
155
156
157
158
159
160
161
162
163

164
165
166
167
168
169
170
171
172
173

174
175
176

124



28
50
38
45

44

48

51

45

39

59

35
53
40

35
42

41

42

50
35

45

50
39

35
46

56
50
38
48

50
38

177
178
179
180
181
182
183

184
185
186
187
188
189
190
191
192
193

194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206

125



57

45

36
43

50
44

29
60
48

48

53
46

54
38
55
53
50
50
43

35
48

48

53
38
45

44

55
60

39

60

207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223
224
225
226
227

228
229
230
231
232
233
234
235
236

126



49

44

60
45

49

46

51

49

58
50
42

44

54
48

47

49

48

49

50
52

37

44

46

34

50
51

47

48

47

48

237
238
239
240
241

242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264
265
266

127



49

43

45

52

46

52

43

44

45

45

40

45

35
45

57

49

45

47

47

44

46

51

48

48

43

49

44

42

45

46

267
268
269
270
271

272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
201
292
293
294
295
296

128



52

45

49

45

46

55
41

43

47

60
46

48

43

42

44

58
44

44

42

45

43

50
45

54
41

50
48

55
43

35

297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323

324
325
326

129



48

48

45

55
38
46

49

40

44

46

53
52

48

41

48

50
49

56
49

47

45

42

45

53
43

48

57

41

48

43

327
328
329
330
331
332
333

334
335
336
337
338
339
340
341
342
343

344
345
346
347
348
349
350
351
352
353

354
355
356
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49

48

52

43

58
48

44

49

43

53
58
47

40

39

54
34
52

45

46

29
44

51

47

44

44

43

40

44

35

35

357
358
359
360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373

374
375
376
377
378
379
380
381
382
383

384
385
386
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49

49

53
46

44

40

45

45

43

43

48

50
40

28

387
388
389
390
391
392
393
394
395
396
397
398
399
400
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LAMPIRAN 7

(Analisis Data PROCESS Macro)
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Run MATRIX procedure:
Kk xkx kXK XK XK xKxk PROCESS Procedure for SPSS Version 3.5.3 **xxxksdkkkkrkxdx

Written by Andrew F. Hayes, Ph.D. www.afhayes.com
Documentation available in Hayes (2018). www.guilford.com/p/hayes3

KK AR A AR A A A A AR A AR A A A A A A A A A A I A A A AA KA A IR A A IR AA I A A I AR I AR I AR I AR A A I A A I A A A A A AR A KK

Model : 4
Y : SWB
X : GM
M : GRIT

Sample

Size: 400

KA R A AR AR AR A A A A A A A A A A A AR A A A A A AR A AR AR KA A AR A KRR AR AR A A AR A A A AR A A AR A AR ARk kA A kA Ak Ak k%

OUTCOME VARIABLE:
GRIT

Model Summary

R R-sg MSE F dfl df2 o)
, 3658 ,1338 43,6299 61,4825 1,0000 398,0000 ,0000
Model
coeff se t o) LILCI ULCI
constant 25,0483 3,3636 7,4469 ,0000 18,4357 31,6609
GM , 4203 , 0536 7,8411 ,0000 , 3149 ;5257
R R I b S dh b S 2h Ih b Sh b b 2h th b S dh b b 2h b b db Sh b b 2b Sh b S Sh b b 2b Sb b 2 Sh b b 2h Ih b 2h Sh b b Sh Sb b 2 Sh b b 2b Sb b S dh b b dh Sh b 2 Sh b b 2b e 3
OUTCOME VARIABLE:
SWB
Model Summary
R R-sg MSE F dfl df2 P
, 5568 , 3100 27,3667 89,1868 2,0000 397,0000 ,0000
Model
coeff se t o) LLCI ULCI
constant 22,9272 2,8435 8,0631 ,0000 17,3371 28,5174
GM -,0425 , 0456 =, 9317 , 3520 -,1322 , 0472
GRIT , 5058 , 0397 12,7406 ,0000 , 4277 , 5838
khkAkhkkhkkhk A hkkhkhkhkkhkhkrhkhkhkhkhkhxkk*x*x* TOTAL EFFECT MODEL kA hkkhkhkrhkkhkAkhkkhkkhkrkhkhkhAhkkhkhkrkhkkxkk*x*%
OUTCOME VARIABLE:
SWB
Model Summary
R R-sg MSE F dfl df2 j9)
,1670 , 0279 38,4593 11,4217 1,0000 398,0000 ,0008
Model
coeff se t o) LLCI ULCI
constant 35,5963 3,1580 11,2718 ,0000 29,3879 41,8047
GM , 1701 , 0503 3,3796 ,0008 , 0711 ;2690
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*xxxxxxxxxxxxx TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y ko

Total effect of X on Y

Effect se t P LLCI
©_€3
, 1701 , 0503 3,3796 ,0008 ,0711
, 1670
Direct effect of X on Y
Effect se t o) LLCI
e’ _e8
-,0425 , 0456 -,9317 , 3520 -,1322
-,0417
Jalur c’
Indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
GRIT ,2126 , 0315 , 1534 , 2754

Partially standardized indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
GRIT ,0338 ,0047 ,0247 ,0432

Completely standardized indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
GRIT , 2088 ,0296 , 1505 , 2675

ULCI

;2690

ULCI

, 0472

, 0271

KAk ARAARA A XA A XA A XA A XA KX KK ANALYSIS NOTES AND ERRORS KA ARA AR A A XA A XA A XA A XA XK AKX

Level of confidence for all confidence intervals in output:

95,0000

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence intervals:

5000
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The Roles of Grit as the Mediator of Growth Mindset towards the Wellbeing of Students at
Middle School during Learning from Home

Putri Rahmalia®, Dian Sari Utami?
Faculty of Psychology and Social Cultural Sciences, Universitas Islam Indonesia
Email: 18915045@students.uii.ac.id* dian.utami@uii.ac.id?

Abstract

This study aimed to observe to what extent the grit plays a role as a mediator in the effects of
growth mindset on the wellbeing of students during learning from home. It involved 400 middle
school students (Senior High School/Vocational School or equivalent) aged 15 to 18 years old.
This study used the quantitative method by collecting the data through three questionnaires:
Student Subjective Well-being Questionnaire; Mindset Scale; and Grit Scale for Children and
Adult. The data were analyzed using PROCESS Macro with the program of SPSS 22. The results
of the analysis showed that the growth mindset brought an effect on the wellbeing of students
during learning from home with the role of fully mediating grit (0.21). Thus, the hypothesis of
this study is accepted.

Keywords: Students” Wellbeing, Growth Mindset, Grit, Learning from Home.

October 19, 2021
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia
CILACS Ull JI. DEMANGAN BARU NO 24
YOGYAKARTA, INDONESIA.
Phone/Fax: 0274 540 255

138


mailto:18915045@students.uii.ac.id
mailto:dian.utami@uii.ac.id

LAMPIRAN 10

(Surat Keterangan Cek Plagiasi)

139



Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
Gedung Moh. Hatta

11 Xaburang Km 14,5 Yogyakarta 55584

T. (0274) 898444 ext 2301

F. {0274) 898444 psw.2091

E. perpustakaan@uiiac.id

W. library.uii.ac.id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
Nomor: 1679712323/Perpus./10/Dir. Perpus/X/2021

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Assalamualaikum Wr: Wb.

Dengan ini, menerangkan Bahwa:

Nama . Putri Rahmalia_ S Psi

Nomor Mahasiswa : 18915045

Pembimbing -

Fakultas / Prodi - FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA/ PROGRAM STUDI

MAGISTER PSIKOLOGI PROFESI

Judul Karya llmiah  : PERAN KEGIGIHAN SEBAGAI MEDIATOR POLA PIKIR
BERKEMBANG TERHADAP KESEJAHTERAAN SISWA SEKOLAH
MENENGAH SELAMA BELAJAR DARI RUMAH

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 12 (Dua Belas) %.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 21/10/2021
Direktur

&

W
DIREXTORAL. L N\

R perpUSTAAMN
\\:q]‘l" 4\‘/
Sranrd

Joko S. Pnanto, SIP. M.Hum

140



LAMPIRAN 11

(Bukti Uji Angket)

141



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA
PROGRAM MAGISTER PSIKOLOGI

SURAT KETERANGAN UJI ANGKET

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Koordinator Bidang Psikologi Klinis, Psikologi Industri dan
Organisasi, Psikologi Pendidikan, Program Magister Profesi
Psikologi Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya Universitas
Islam Indonesia dengan ini menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa  : Putri Rahmalia, S. Psi
No. Mhs. : 18915045
Judul Tesis : Peran Kegigihan Sebagai Mediator Pola

Pikir Berkembang Terhadap Kesejahteraan Siswa Sekolah
Menengah Selama Belajar Dari Rumah
Dosen Pembimbing : Dr.rer.nat. Dian Sari Utami, S.Psi., M.A

Telah melakukan uji alat ukur dan data O try out V penelitian tesis
pada:

Hari : Rabu
Tanggal : 10 November 2021

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 10 November 2021
Koordinator Bidang

W
Nur Widiasmara, M.Psi., Psikolog

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN ILMU SOSIAL BUDAYA
PROGRAM MAGISTER PSIKOLOGI

Dokumentasi yang perlu ditunjukkan pada saat
uji angket

Ethical Approval
E] Skala isian subjek penelitian

1. Pretest

2. Posttest

3. Follow up

Atau tabulasi data pengambilan data secara
daring (Dievaluasi kebenaran data dan skoring)

Informed concent dan surat kesediaan subjek
penelitian.

Bukti rekaman intervensi (dapat berbentuk
catatan lapangan/field notes, video, foto) atau
pengambilan data skala

Abstract (Bahasa Inggris) yang dilegaisasi
Cilacs.

Halaman-Halaman Depan Tesis dan atau
Naskah Publiaksi

Lembar pengecekan
Perpustakaan UlI

Yogyakarta, 10 November 2021
Koordinator Bidang

plagiasi dari  Dir.

W
Nur Widiasmara, M.Psi., Psikolog




